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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI HERBA PUTRI MALU 

[Mimosa pudica (L.)] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 1 Determinasi herba putri malu [( Mimosa pudica (L.)] 
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LAMPIRAN 2 

MORFOLOGI Ascaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 2 Morfologi Ascaris suum dewasa 
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LAMPIRAN 3 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 3 Herba putri malu (Mimosa pudica L.) 
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LAMPIRAN 4 

MIKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

  

Gambar IV. 4  Hasil mikroskopik sayatan melintang herba putri malu  

       Keterangan : a = Epidermis 

       b = Parenkim 

 

Gambar IV. 5  Hasil mikroskopik serbuk herba putri malu 

            Keterangan : a = serabut sklerenkim  
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Gambar IV. 6  Hasil mikroskopik batang herba putri malu 

            Keterangan : a = Parenkim  

                                 b = Sel batu pembesaran 100x 
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

Herba Putri Malu (Mimosa pudica L.) 

Tabel  IV.1 

 

Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Herba Putri Malu (Mimosa 

pudica L.) 

 

No Golongan Hasil 

Serbuk  Ekstrak Etanol  

1 Alkaloid + + 

2 Flavonoid + + 

3 Kuinon - - 

4 Saponin - - 

5 Tanin + / Katekat + / Katekat 

6 Steroid/triterpenoid + + 

 

    Keterangan :   (+) = terdeteksi 

                ( - ) = tidak terdeteksi  

 

 

Tabel  IV.2 

 

Hasil Karakterisasi Simplisia Herba Putri Malu (Mimosa pudica L.) 

 

 

No Karakteristik Hasil (%) 

1 Kadar abu total 6,9 

2 Kadar abu larut air 2,9 

3 Kadar abu tidak larut asam 1,6 

4 Kadar sari larut air 6,8 

5 Kadar sari larut etanol 14,5 

6 Kadar air 6,0 

7 Susut pengeringan 10,0 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL HERBA PUTRI MALU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Dimaserasi dengan etanol secara 

berulangkali selama 24 jam 

o Disaring 

 

 

 

 

 

o Diuapkan dengan penguap vakum putar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 7 Bagan pembuatan ekstrak etanol herba putri malu 

 

 

 

Ekstrak etanol Cair 

 

Ekstrak etanol Kental 

 

100 g serbuk herba 

putri  malu 
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LAMPIRAN 7 

 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA  

 

 

                                     Pengelompokkan cacing uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  

 

 

 

     Diamati kematian 

                                                                 paralisis spastik atau flasid 

                                                                 cacing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak herba putri malu 

                         (Mimosa pudica L.) terhadap Ascaris suum dewasa secara  

  in vitro 

 

Cacing 

Ekstrak etanol herba putri 

malu 

Kontrol 

negatif 

Kelompok 

pembanding 

Kons. 10% Kons. 5% Kons. 2,5% 

Diberi NaCl 0,9% 
Diinkubasi pada 

suhu 37o C 

Diberi obat pembanding 

piperazin 3 %, 

pirantel pamoat 0,125%, 

Data 
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LAMPIRAN 8 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

-   

 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

 

 

 

 

 

- Diinkubasi pada suhu 37o C selama 

14 hari 

- Disaring 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 9 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak herba putri malu 

                         (Mimosa pudica L.) terhadap telur menjadi telur berembrio 

  secara in vitro 
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